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RINGKASAN

FIFI MUTIA. Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca Sativa L.) Dalam Kultur
Hara Pada Berbagai Konsentrasi Larutan AB mix dan Kalium. Dibimbing oleh
RULI JOKO PURWANTO dan KARLIN AGUSTINA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi nutriss AB mix dan
penambahan pupuk K terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L.)
dalam larutan kultur hara.

Penelitian ini telah dilaksanakan di The Zafarm Jalan Sukabangun II,
Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan.
Waktu pelaksanaan dari bulan Desember 2024 sampai Februari 2025.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan faktor Tungga terdiri atas 9 taraf perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 4 tanaman, sehingga diperoleh 108 tanaman.

Berdasarkan hasil pendlitian, disimpulkan bahwa pemberian pupuk AB mix
general sayur 1200 ppm + Kaium 250 ppm memberikan hasil tanaman selada
terbaik yang dapat dilihat dari tinggi tanaman, luas daun, berat basah, berat
kering, panjang akar, volume akar, serta warna hijau tua, rasa manis, dan tekstur
renyah, Pemberian pupuk AB mix formulasi buatan belum mampu menyamai
pertumbuhan tanaman yang menggunakan AB mix genera sayur pada semua

peubah.



SURAT PERNYATAAN

Saya menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa penelitian saya ini yang
berjudul “Pertumbuban dan Hasil Selada (Lactuca Sativa L.) dalam Kultur
Hara pada Berbagai Konsentrasi Larutan AB Mix dan Kalium” merupakan
hasil penelitian saya sendiri dibawah bimbingan dosen pembimbing, kecuali yang
dengan jelas merupakan rujukan dari pustaka yang tertera di dalam daftar pustaka.

Semua data dan informasi yang digunakan telah dinyatakan dengan jelas

dan diperiksa kebenarannya,

Palembang, Juli 2025

P". ! 1 1' ;. 6
§ @ <
3 .::- METERAL

: TEMPEL
R

Fifi Mutia

. e

e

NPM 21 41 0010



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 20 Juli 2004 di Desa Ulak Agung llir
Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, merupakan
puteri ketiga dari Bapak Arwan Alber dan Ibu Lismawar Neti. Penulis
menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di Sekolah Dasar Negeri 3 pada tahun
2015 di Desa Ulak Agung lIlir. Sekolah Menengah Pertama diselesaikan di
Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Muaradua Kisam, dan Sekolah Menengah
Atas diselesaikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan Komering Ulu.
Pada tahun 2021, penulis tercatat sebaga mahasiswa Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas IBA melalui Beasiswa Kartu
Indonesia Pintar (K1P) Kuliah Tahun Akademik 2021/2022 hingga 2024/2025.

Tahun 2023 hingga 2024, penulis berperan aktif sebagai Wakil Ketua Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian Universitas IBA. Penulis juga
berperan aktif pada organisasi ekstra kampus sebagai Duta Pertanian Sumatera
Selatan Tahun 2024.

Penulis telah melaksanakan praktek lapangan dengan judul Program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka di The Zafarm Palembang” dari bulan

Februari-Juni 2024.



PERTUMBUHAN DAN HASIL SELADA (Lactuca sativa 1L.) DALAM
KULTUR HARA PADA BERBAGAI KONSENTRASI
LARUTAN AB MIX DAN KALIUM




Skripsi yang herjudul
PERTUMBUHAN DAN HASIL SELADA (Lactucn sativa L) DALAM
KULTUR HARA PADA BERBAGAI KONSENTRASI

LARUTAN AB MIX DAN KALIUM

oleh
FIFI MUTIA

21 410010

Telah diterima sebagai salah satu syarat

untuk memperolch gelar Sarjana Pertanian

Palembang, Juli 2025
Pembimbing Utama, Fakultas Pertanian
A{}// Universitas 1BA

Ir, Ruli Joke Purwante, M.F,
Fembimbing Pendumping,

O

Dr. Ir, Karlin Agusting, M.SL




PERSETUJUAN TIM PENGUN

Skripsi ini teluh diuji dan dipertahankan
pada sidang Ujian Komprehensif

Fakultas Pertanian Universitas IBA

Palembang, 7 Juli 2025
No. Nama Tanda Tangan Jabatan
1 | Ir. Ruli Joko Purwanto, M.P. ﬂ‘g‘/ Ketua Penguji
2 | Dr.Ir. Karlin Agustina, M.Si. @\ Anggota

3 | Dr.Ir. Nurul Husna, M.Si. CZL‘—__\I_—: Anggota

4 | Ir. Yursids, MSL. PM Angrota




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah

SWT, karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi

yang berjudul “Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) Dalam

Kultur Hara Pada Berbagai Konsentrasi larutan AB Mix dan Kalium”

dengan baik dan lancar.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan

dari berbaga pihak, pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima

kasih kepada:

1

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang telah
membiayal pendidikan saya melalui bantuan dana program beasiswa Kartu
Indonesia Pintar (K1P) Kuliah Tahun Akademik 2021/2022 hingga 2024/2025.
Ir. Ruli Joko Purwanto, M.P. selaku dosen Pembimbing Utama yang telah
meluangkan waktu, memberikan bimbingan dengan sabar, masukan, arahan,
sertamotivasi dalam penyelesaian penulisan skripsi.

Dr. Ir. Karlin Agustina, M.Si. selaku dosen Pembimbing Pendamping atas
masukan, arahan, kesabaran dalam memberikan bimbingan dan penyelesaian
penulisan skripsi.

Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Pertanian Universitas IBA.

Ketua dan Sekretaris Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian

Universitas IBA.



6. Seluruh dosen, tenaga administras dan laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas IBA atas semua fasilitas, ilmu, bimbingan dan bantuan yang telah
diberikan selama penulis mengikuti kegiatan perkuliahan, praktikum dan
penelitian di Universitas IBA.

7. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terima kasih atas doa
dan dukungannya dalam membantu penelitian di lapangan, penulisan, dan
penyelesaian skripsi ini maupun selama studi.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini mash jauh dari
kesempurnaan mengingat keterbatasan ilmu, pengetahuan dan pengalaman yang
penulis miliki. Maka dari itu penulis mengharapkan masukan yang bersifat

membangun. Semoga skripsi ini bermanfaat.

Palembang, Juli 2025

Penulis



DAFTARISI

Halaman

KATA PENGANTAR e IX
DAFTAR TSI e s e Xii
DAFTAR TABEL oo Xiv
DAFTAR GAMBAR .ot XV
DAFTAR LAMPIRAN e XVi
. PENDAHULUAN e 1
A. Latar BEaKang ... 1

B. Tujuan Penelitian ........ccooeieiiiieeeeeeee e 5

C. HIPOLESIS ...ttt 5

[, TINJAUAN PUSTAKA et 6
A. Taksonomi Tanaman Selada ... 6

B. Botani Tanaman Selada ...........ccceoerereinenenen e 6

C. Syarat TUMDBURN ......cceeeiieieeeee e 7

D. Budidaya Tanaman Secara Hidroponik ...........cccccccevveveiiieieennnn, 7

E. Keunggulan dan Kelemahan Hidroponik ..........cccccoeiieiiieennnne 8

F. HaraHIidroponiK ........cccccceiiiiiieiiece e 9

G. MedidaTanam ... 10
[11. PELAKSANAAN PENELITIAN e 12
A. Tempat dan WaKtu ........cccooeiiiiiiiciieccee e 12

B. Bahan dan Alat ... 12

C. Metode Pendlitian dan CaraKerja .....c.ccoceeverinneenenenseeneeeee 12



D. ANAISIS DEEA e eeeneennnnnnnnns

R Or= - 1 (= - USSR

F. Peubah yang Diamati ........ccccceoeiineninineeeeeeeese e

G. DataPenunjang ...

V. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o

Xii

Halaman

13

15

18

20

22

22

32

41

41

41

42

46



DAFTAR TABEL

Data analisis keragaman rancangan acak kelompok (RAK).............
Kandungan pupuk AB mix general Sayur .........ccccceeeveneneneneneene

Komposisi pembuatan dan kandungan pupuk AB mix formulasi
01U 7= [P

Skoring uji organoleptik berdasarkan warna, rasa, dan tekstur .......
Kriteria uji perubahan warnadayasimpan............cccoceevvecevvenreennene.
Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati .....

Pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 7, 14, 21, dan 28 (cm) .......

Pengaruh perlakuan pupuk berbaga konsentrasi pupuk AB mix
dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 7, 14, 21, dan 28 (hélai) ..

Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix
dan kalium terhadap 1uas daun (CM?) .......ccccueveeeveveereeeeve e

10.Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix

11.

12.

13.

14.

15.

16.

dan kalium terhadap berat basah (g) .......cccoeveveveeiicse e

Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
Kaium terhadap berat Kering (g) .....ccooevererererieneenese e

Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix
dan kalium terhadap panjang akar hari ke 7, 14, 21, dan 28 (cm) ...

Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix
Dan kalium terhadap volume akar (ml) .......ccocoeveiiiiiiiiee

Uji organoleptik padatanaman selada ..........cccocevveceieeneecescennene
Daya simpan Suhu ruang 25°C ...

Dayasimpan SUNU 4°C .......ccceveeieeieceesie e see e

Xiii

Halaman

13

16

17

20

21

22

23

25

26

27

28

29

30

31

32

32



DAFTAR GAMBAR
Halaman

1. Peran kalium dalam proses fotoSINLESIS .. ....ccovverererieieesese e 11

Xiv



10.

11.

12.

DAFTAR LAMPIRAN

Denah Penelitian di lapangan ........ccccccceveeieeiecceeve e

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 7 (cm) ..........

Hasi| analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman

Rar K& 7 (CM) .o s

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 14 (cm) ........

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman

o I I (1 ) IS

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 21 (cm) ........

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman

har K& 21 (CM) .o s

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 28 (cm) ........

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman

hari KE 28 (CM) ..o e

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 7 (helai) ............

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun

RAET KE 7 (NEIE) wevvvererreeeeseseeeeeeeseeeeeeeeeeeesessseessesssseseeeeseesssssesseneeenenes

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 14 (hela) ..........

XV

Halaman

47

48

48

49

51

52

52

53

53

55



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun
hari K& 14 (NElal) ...occooveeeeeieeseee e

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 21 (helai) ......

Hasi| analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun
hari Ke 21 (NEal) ..cvecveeeeeeeeeeee e

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 28 (helai) ......

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun
hari Ke 28 (NElal) .....ccoveviiieieeseee e

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
AB mix dan kalium terhadap luas daun (CmM?) ........cccccceeveveveneee.

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai

konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap luas daun (cm?) ...

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
AB mix dan kalium terhadap berat basah (g) ......ccocovvvrerererennee

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap berat basah (g)

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
AB mix dan kalium terhadap berat Kering (g) ......ccccoeeveerererenee

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai

konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap berat kering (g) ....

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 7 (cm) ..........

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai

konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar
NI K& 7 (CIM) e e

XVi

Halaman

55

56

56

57

57

58

59

59

60

60

61

61



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 14 (cm) ..........

Hasi| analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar

N K& 14 (CM) eeieeeiece e st

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 21 (cm) ..........

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar

hari K& 2L (CM) oot

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 28 (cm) ..........

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar

hari K& 28 (CM) ...

Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk

AB mix dan kalium terhadap volume akar (ml) ..........cccccveneeneee.

Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai

konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap volume akar (ml) ..

XVii

Halaman

62

62

63

63

65



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budidaya sayuran merupakan aspek penting dalam hortikultura. Diantara
berbagai jenis sayuran, selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran
bernilai ekonomi tinggi dan digemari semua golongan masyarakat (Israhayu, 2025).

Menurut Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Hortikultura (2019) pada
tahun 2018 luas panen sayuran sebesar 1 185 256 ha dengan total produksi sebesar
13 069 351 ton, sedangkan pada tahun 2019 luas panen sayuran sebesar 1 187 138
ha dengan total produksi sebesar 13 418 424 ton. Produksi tanaman sayuran pada
tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 2.67% jika dibandingkan dengan tahun
2018, sedangkan luas panen pada tahun 2019 juga mengalami peningkatan sebesar
0.16% jika dibandingkan dengan tahun 2018. Berdasarkan hal tersebut maka,
produktivitas tanaman sayuran pada tahun 2018 sebesar 11.02 ton/ha sedangkan
pada tahun 2019 sebesar 11.30 ton/ha.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019) produksi selada hanya
mencapai 101 129 ton, hasil tersebut belum dapat memenuhi permintaan pasar
sebesar 300 204 ton. Rendahnya produksi selada dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya budidaya selada yang belum meluas dan adanya konversi lahan
menjadi pemukiman atau kawasan industri (Nisa ef al., 2023). Terobosan budidaya
tanaman yang dapat dilakukan untuk menghadapi masalah mengatasi lahan terbatas

dapat dilakukan pemanfaatan ilmu dan teknologi seperti pertanian perkotaan (urban



2
farming). Salah satu metode budidaya sayuran di lahan terbatas adalah dengan cara
sistem hidroponik.

Hidroponik merupakan teknik pertanian modern karena dapat dibudidayakan
di berbagai tempat, seperti desa, kota, pada tanah terbuka, atau bahkan di atas rumah
sekalipun (Salsabila et al., 2023). Budidaya tanaman hidroponik bisa
menanggulangi permasalahan tanah yang kritis unsur hara, hama penyakit yang
tidak terkendali, produksi yang tidak seragam dan musim yang tidak menentu.
Keuntungan menanam secara hidroponik dibandingkan menanam dengan media
tanah yaitu menjadikan lingkungan hijau dan asri serta menghasilkan produk yang
lebih berkualitas sehingga harga jualnya pun lebih tinggi (Siregar dan Novita,
2021).

Keberhasilan budidaya selada hidroponik sangat ditentukan oleh pemberian
larutan nutrisi, oleh karena itu kebutuhan nutrisinya diupayakan tersedia dalam
jumlah yang tepat dan mudah diserap tanaman. Nutrisi yang paling umum
digunakan dalam sistem hidroponik ialah nutrisi AB mix yang terdiri dari larutan A
dan larutan B. Menurut Fitriansah (2019) nutrisi A mengandung KNO3, Ca(NO3)a,
NH4NOs3, Fe-EDTA dan nutrisi B mengandung KNO3, KoSO4, KH2SO4, MgSOs4,
CuSO4, ZnEDTA, H2BO»>, NHsMo. Dalam pembuatan larutan nutrisi A dan B harus
terpisah agar senyawa garam yang mengandung unsur Ca dalam konsentrasi pekat
tidak bereaksi dengan ion PO atau ion SO. Reaksi tersebut akan membentuk CaSOg4
dan Ca3(POs4)2 yang disebut presipitasi atau pengendapan akibatnya senyawa akan
membentuk padatan yang terlihat sebagai partikel atau butiran di dasar larutan.

Nutrisi AB Mix mewakili unsur hara makro dan unsur hara mikro seperti N
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(nitrogen), P (fosfor), K (kalium), Mg (magnesium), Fe (besi), Cu (tembaga), CI
(klorin) dan lain-lain (Tiljuir ef al., 2023).

Larutan AB mix dapat diperoleh dalam bentuk produk komersial siap pakai
(general sayur) maupun diracik secara manual melalui formulasi buatan dari
pupuk-pupuk tunggal seperti kalsium nitrat, kalium nitrat, magnesium sulfat, mono
kalium fosfat, dan mikro nutrien kelat. Penggunaan AB mix general sayur memiliki
kelebihan dari segi kepraktisan dan kemudahan aplikasi, sedangkan formulasi
buatan memberikan kebebasan bagi petani untuk menyesuaikan komposisi larutan
hara secara spesifik berdasarkan kebutuhan dan fase pertumbuhannya.

Kalium merupakan salah satu unsur makro yang dibutuhkan oleh tanaman
dan berperan penting bagi pertumbuhan tanaman. Unsur Kalium (K) berperan
dalam mengaktivasi enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme dan
biosintesis. K memiliki fungsi fisiologis seperti pengaturan tekanan osmosis,
penutupan stomata, aktivasi enzim-enzim, serta transportasi hasil fotosintesis.
Menurut Wijaya (2020) unsur K sangat berperan dalam menjaga tekanan osmosis
dan turgor sel. Apabila kandungan K di dalam tanaman turun, tekanan turgor sel -
sel termasuk sel penutup stomata berkurang sebagai akibatnya stomata akan
menutup. Tertutupnya stomata menyebabkan penyerapan air melalui mekanisme
tarikan transpirasi akan berkurang. Dengan demikian, K dikatakan berperan dalam
mengontrol pertumbuhan sel tanaman.

Peningkatan dosis kalium dapat meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman selada, dan kemampuan akar untuk menyerap air dan hara pada media

tanam (Xu et al, 2020). Menurut Barickman et al., (2016) penambahan dosis
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kalium (K) dapat meningkatkan tinggi tanaman selada merah. Menurut Sousa et al.,
(2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa AB mix 900 ppm + kalium 250
ppm dapat meningkatkan kandungan klorofil tanaman. Menurut Supriani et al.,
(2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil selada merah adalah 900 ppm. Sedangkan menurut Meriaty
et al., (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi nutrisi
AB mix terbaik adalah 1200 ppm yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
luas daun, bobot akar, dan bobot tanaman. Hasil penelitian Suwardi et al. (2022)
menunjukkan bahwa konsentrasi nutrisi AB mix terbaik pada perlakuan konsentrasi
1300 ppm, terlihat pada parameter volume akar, bobot segar tajuk, bobot segar akar,
bobot kering akar dan rasio tajuk akar.

Salah satu unsur hara yang berperan terhadap kualitas hasil tanaman selada
adalah Kalium. Walaupun K sudah ada pada pupuk AB mix namun masih kurang
memenuhi karena pupuk K adalah unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman
dalam jumlah besar.

Tanaman daun seperti selada unsur kalium sangat berperan dalam mendukung
pembentukan daun yang sehat, hijau, dan lebar. Walaupun unsur kalium telah
terkandung dalam larutan AB mix sering kali jumlah nya belum mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan tanaman khususnya dalam kondisi pertumbuhan intensif pada
sistem hidroponik. Oleh karena itu, penambahan pupuk kalium secara terpisah ke
dalam larutan hara dapat menjadi strategi untuk meningkatkan efisiensi nutrisi dan

hasil tanaman.
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Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilakukan penelitian ”Pertumbuhan
dan Hasil Selada (Latuca sativa L.) dalam Kultur Hara pada Berbagai
Konsentrasi Larutan AB mix dan Kalium” secara hidroponik dalam rangka
meningkatkan produksi, dan efesiensi dalam penggunaan nutrisi untuk pemenuhan

kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi nutrisi AB mix dan
penambahan pupuk K terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L.)

dalam larutan kultur hara.

C. Hipotesis
Diduga konsentrasi nutrisi 1200 ppm AB mix + 250 ppm kalium akan

memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik tanaman selada.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi Tanaman Selada

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun berumur
semusim yang termasuk famili Asteraceae dan berasal dari daerah beriklim sedang.
Menurut sejarahnya, tanaman ini telah dibudidayakan sejak 2 500 tahun yang lalu
dan berasal dari Kawasan Asia Barat dan Amerika, hal ini dibuktikan oleh Cristoper
columbus pada tahun 1493 yang telah menemukan tanaman selada di daerah
Hemisphere bagian Barat dan Bahamas (Sunarjono, 2014)

Menurut Santoso (2023), klasifikasi tanaman selada adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae
Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L.

B. Botani Tanaman Selada

Selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar serabut
menempel pada batang dan tumbuh menyebar ke semua arah pada kedalaman

20 - 50 cm atau lebih. Daun selada memiliki bentuk, ukuran dan warna daun yang
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beragam tergantung dengan varietasnya. Tinggi tanaman selada daun berkisar
antara 30 — 40 cm (Sunarjono, 2014)

Biji tanaman selada berbentuk lonjong pipih, berbulu, agak keras, berwarna
coklat, serta berukuran sangat kecil dan panjangnya 4 mm. Biji selada merupakan
biji tertutup dan berkeping dua. Selada mengandung gizi cukup tinggi terutama
sebagai sumber mineral. Kandungan zat gizi dalam 100 gram selada adalah kalori
15.00 kal, protein 1.20 g, lemak 0.2 g, karbohidrat 2.9 g, Ca 22.00 mg, P 25 mg, fe
0.5 mg, vitamin A 540 IU, vitamin B 0.04 mg, vitamin C 8 mg dan air 94.80 g

(Supriati dan Herliana, 2014)

C. Syarat Tumbuh

Di Indonesia tanaman selada dapat tumbuh dengan baik dengan suhu ideal
adalah 15 - 25° C. Apabila suhu lebih tinggi dari 30° C dapat menghambat
pertumbuhan, merangsang tumbuhnya tangkai bunga (bolting), dan dapat
menyebabkan rasa pahit. Selada dapat tumbuh didaerah dataran rendah maupun
dataran tinggi (pegunungan). Pada daerah pegunungan, daun dapat membentuk
krop yang besar sedangkan didataran rendah daun dapat membentuk krop yang

kecil, tetapi cepat berbunga (Sunarjono, 2014)

D. Budidaya Tanaman Secara Hidroponik

Kata hidroponik berasal dari bahasa Yunani yaitu hydro berarti air dan ponos
berarti daya atau kerja. Hidroponik berasal dari kata air dan kerja atau daya. Kata
kerja atau daya ini kemudian berkembang menjadi budidaya. Dengan demikian,

hidroponik dapat diartikan sebagai suatu metode bercocok tanam yang
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menggunakan air sebagai media tumbuh tanaman, tanpa menggunakan tanah,
dengan memanfaatkan nutrisi yang dilarutkan dalam air. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa hidroponik adalah budidaya tanaman yang memanfaatkan air
dan tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam. Oleh karena itu, hidroponik
juga dikenal dengan istilah soiless culture atau budidaya tanaman tanpa tanah
(Arifin, 2016)

Hidroponik menggunakan media air sebagai media utamanya, tetapi teknik
ini tidak mensyaratkan adanya pasokan air yang lebih atau banyak. Teknik
hidroponik juga bisa dilakukan didaerah yang pasokan airnya terbatas. Hidroponik
menggunakan air yang lebih efisien sehingga sangat cocok diterapkan saat cuaca
ekstrim bahkan didaerah yang memiliki pasokan air yang terbatas, karena
kebutuhan air dalam hidroponik lebih sedikit daripada budidaya dengan tanah

(Wibowo, 2015)

E. Keunggulan dan Kelemahan Hidroponik

Sistem tanam hidroponik atau menggunakan media air dengan hara yang
banyak dilakukan di masyarakat perkotaan karena di perkotaan memiliki lahan
yang sempit, berbeda dengan petani yang tinggal di pedesaan yang memiliki lahan
yang luas. Keuntungan budidaya tanaman dengan sistem hidroponik adalah
1). Penggunaan lahan lebih efisien, tanaman berproduksi tanpa menggunakan
tanah, 2). Penggunaan air lebih efisien, dimana air akan terus bersirkulasi di dalam
sistem dan bisa digunakan untuk keperluan lain seperti untuk akuarium, 3).
Pemberian hara lebih efisien, relatif tidak menghasilkan polusi hara ke lingkungan,

4). Periode tanam lebih pendek karena tanaman tumbuh lebih cepat, 5). Kuantitas
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dan kualitas produksi lebih tinggi, mudah dalam memanen hasil, steril dan bersih,
6). Tidak ada resiko untuk penanaman terus menerus sepanjang tahun dan media
tanam dapat digunakan selama bertahun-tahun, 7). Bebas dari tumbuhan
pengganggu atau gulma, dan 8). Pengendalian hama dan penyakit lebih mudah (Sari
etal., 2013)

Kelemahan hidroponik yaitu dibutuhkan modal yang besar ada kultur
substrat, kapasitas air dalam media substat lebih rendah daripada media tanah

sehingga dapat menyebabkan tanaman cepat layu (Marnado et al., 2022).

F. Hara Hidroponik

Dalam melakukan penanaman secara hidroponik yang perlu diperhatikan
adalah kebutuhan hara untuk tanaman. Pemberian hara berbeda dengan penanaman
secara konvensional. Pada budidaya hidroponik hara harus dilarutkan dalam air.
Keuntungannya jumlah kebutuhan hara untuk tanaman tepat dan langsung pada
akar tanaman (Siswadi, 2015). Larutan hara dibagi menjadi dua, stok A yaitu unsur
makro (N, K, Ca dan Fe), dan stok B yaitu unsur mikro (P, Mg, S, B, Mn, Cu, Na,
Mo dan Zn) (Solihin, 2017).

Pemberian air dan pemberian hara pada budidaya hidroponik dilakukan
secara bersamaan, cara tersebut dikenal dengan istilah fertigasi atau fertilizer and
irrigator. Cara pemberian hara ini selain memenuhi unsur hara tanaman tetapi juga
untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman dan evapotranspirasi. Dengan
cara ini maka dapat mengakibatkan efisiensi penggunaan larutan hara. Efisiensi
penggunaan larutan hara berhubungan dengan kelarutan hara dan kebutuhan hara

oleh tanaman. Pada umumnya kualitas larutan hara ini diketahui dengan mengukur



10
electrical conductivity (EC) larutan tersebut. Bila EC tinggi maka larutan hara
semakin pekat, sehingga ketersediaan unsur hara semakin bertambah. Begitu juga
sebaliknya, jika EC rendah maka konsentrasi larutan hara rendah sehingga

ketersediaan unsur hara lebih sedikit (Lingga, 2014).

G. Hara Kalium

Unsur K berperan dalam mengaktivasi enzim-enzim yang beperan dalam
metabolisme dan biosintesis. Selain itu, K sangat berperan dalam menjaga tekanan
osmosis dan turgor sel. Apabila kandungan K di dalam tanaman turun, tekanan
turgor sel-sel termasuk sel penutup stomata berkurang sebagai akibatnya stomata
akan menutup. Peningkatan dosis kalium dapat meningkatkan kemampuan
fotosintesis, karena apabila kandungan K dalam tanaman meningkat maka tekanan
turgor meningkat dan stomata akan membuka sebagai akibatnya proses transpirasi
dan penyerepan CO? juga meningkat sehingga berpengaruh pada kemampuan akar
untuk menyerap air dan hara (Xu et al., 2020).

Unsur hara K bukan merupakan bagian integral pada tanaman tetapi dapat
memacu proses fotosintesis melalui peningkatan turgor dan pembukaan stomata
yang menghasilkan protein, gula, lemak, pati, dan selulosa. Defisiensi K dapat
menyebabkan kerusakan kloroplas dan mitokondria sel tanaman, akibatnya
defisiensi K menyebabkan tanaman tidak mampu menghasilkan fotosintat untuk
mendukung pertumbuhan normal. Tanaman yang kekurangan K akan mengalami
gangguan asimilat sehingga terjadi penumpukan fotosintat pada daun tanaman.
Unsur K sangat mobil di dalam tubuh tanaman sehingga pada kondisi defisiensi K

yang berada pada daun-daun tua akan dialihkan menuju organ-organ baru yang
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sedang membutuhkan K, yaitu daun-daun muda dan jaringan meristematis. Oleh

karena itu, gejala defisiensi K dapat dilihat pertama kali pada daun-daun tua

(Wijaya, 2020).

Peran Kaluim dalam Proses
Fotosintesis

Aktivasi
enzim

Stomata
terbuka

Aktivasi
enzim

sy Distribusi
KQ

Mengangkut
K

Penyerapan

Mengangkut
hasil fotosintesis

Penyerapan K

Sumber: PT. NPK Mutiara (2023)

Keterangan: K = Kalium
CO> = Karbon dioksida
——» = Arah pergerakan kalium

Gambar 1. Peran kalium dalam proses fotosintesis
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H. Media Tanam

Media tanam adalah media tumbuh bagi tanaman yang dapat memasok
sebagian unsur — unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Media tanam (media
tumbuh) merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang pertumbuhan
tanaman secara baik. Sebagian besar unsur — unsur hara yang dibutuhkan tanaman
dipasok melalui media tanaman. Persyaratan terpenting untuk media tanam
hidroponik harus ringan dan porus (berpori) agar air hara dapat masuk kedalamnya
sehingga akar tanaman bisa menyerap hara. Media tanam hidroponik yang paling
sering digunakan untuk budidaya antara lain: rockwool, arang sekam dan serbuk
sabut kelapa (cocopeat) (Setyoad;ji, 2015).

Rockwool merupakan salah satu mineral fiber atau mineral wool yang sering
digunakan sebagai media tanam hidroponik. Rockwool berasal dari batu (umumnya
batu kapur, basalt, atau batu bara), kaca atau keramik yang dilelehkan dengan suhu
tinggi kemudia dipintal membentuk serat mirip seperti membuat gula kapas harum
manis. Setelah serat dingin, mineral wool/ ini dipotong—potong sesuai dengan
ukuran yang diinginkan. Selain sebagai media tanam, rockwool juga umum
digunakan sebagai bahan insulasi termal (isolasi panas atau penghambat panas),
semprotan kebakaran (penyerap api/fireproofing) dan penyerap atau peredam suara
(soundproofing) (Marlina et al., 2015)

Rockwool sebagai media tanam memiliki kemampuan menahan air dan udara
(oksigen untuk aerasi) dalam jumlah besar yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan akar dan penyerapan hara pada metode hidroponik. Struktur serat

alami yang dimiliki rockwool juga sangat baik untuk menopang batang dan akar
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tanaman sehingga dapat tegak dengan stabil. Kemampuan rockwool tersebut
membuat bahan ini cocok digunakan sebagai media tanaman sejak tahap

persemaian hingga produksi/panen (Wibowo, 2015).



III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di The Zaftarm. Waktu pelaksanaan dimulai
pada bulan Desember 2024 sampai Februari 2025.

B. Bahan dan Alat

1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1). benih selada varietas
grand rapids, 2). pupuk AB Mix general sayur, 3). pupuk calnit, 4). pupuk kalinitra,
5). pupuk mikro majemuk, 6). pupuk MKP, 7). pupuk MAG-S, 8). pupuk Fe-

EDDHA 9). pupuk kalium 10). plastik, 11). air, dan 12). rockwool

2. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1). pisau, 2). gelas ukur,
3). TDS meter, 4). nampan, 5). box styrofoam, 6). waring, 7). tusuk gigi, 8). alat
dokumentasi, 9). timbangan analitik, 10). penggaris, 11). alat tulis, 12 ). aerator,

13) selang aerator, dan 14) ember.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan faktor Tunggal terdiri atas 9 taraf perlakuan diulang

sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan

12
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terdiri dari 4 tanaman, sehingga diperoleh 108 tanaman. Berikut perlakuan yang

dilakukan sebagai berikut:

Fo : Air baku (Kontrol)

F1 : 900 ppm AB mix formulasi buatan

F> : 900 ppm AB mix general sayur

F; : 900 ppm AB mix formulasi buatan + 250 ppm Kalium
F4 : 900 ppm AB mix general sayur + 250 ppm Kalium

Fs : 1200 ppm AB mix formulasi buatan

Fs : 1200 ppm AB mix general sayur

F7 : 1200 ppm AB mix formulasi buatan + 250 ppm Kalium
Fg : 1200 ppm AB mix general sayur + 250 ppm Kalium

D. Analisis Data

Data hasil pengamatan pada setiap perlakuan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis keragaman Rancangan Acak Kelompokk (RAK)
dengan faktor tunggal. Jika F hitung > F tabel berarti perlakuan yang diberikan
berpengaruh nyataterhadap peubah yang diamati, dan jikaF hitung < F tabel berarti
perlakuan berpengaruh tidak nyata. Jika perlakuan berpengaruh nyata maka
selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%

untuk melihat beda antara nilai rata-rata perlakuan.

Tabel 1. Data analisis keragaman rancangan acak kelompok (RAK)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
keragaman Bebas (DB) Kuadrat Tengah 0,05
(JK) (KT)
Ulangan r-1 JKU KTK KTK/KTG
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat (r-1)(t-1) JKG KTG
Total rt-1 JKT

Sumber: Paiman (2015)
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Rumus BNJ adalah sebagai berikut:

BNJ 5%=q (t, db galat) x |==
Keterangan :
t = Perlakuan
r = Ulangan/kelompok
dbg = Dergjat bebas galat
KTG = Kuadrat tengah galat
g (t, db galat) = Nilai baku q padatarafuji 5% untuk jumlah perlakuan t dan

dergat bebas galat

Untuk menyatakan keragaman peneletian dilakukan perhitungan

berdasarkan persamaan sebagai berikut:

VKTG

KK = x 100%
Keterangan:
KK = Koefesien keragaman
KTG = Kuadrat tengah galat
X = Rata-rata sebuah data percobaan

E. CaraKerja
1. Persiapan media tanam

Penelitian dilakukan dengan menggunakan box styrofoam dengan ukuran
box tinggi 25 cm, lebar 29 cm, dan panjang 29 cm, sedangkan tutup box dengan
ukuran tinggi 2.5 cm, lebar 29 cm, dan panjang 29 cm yang terdiri dari 4 tanaman.
Tutup box dilubangi menggunakan pisau menyesuaikan ukuran netpot. Jarak antar
lubang media tanam dikondisikan berjarak 25 cm, Jarak antar plot 50 cm dan jarak
antar ulangan 75 cm. Media tanam yang digunakan adalah rockwool, netpot, dan

kain flanel. Rockwool dipotong dengan ukuran 2x2x2 cm, netpot dengan ukuran
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tinggi 5 cm, diameter atas 4 cm, diameter bawah 3.5 c¢cm, dan diberi kain flanel

dengan ukuran panjang 15 cm dan lebar 2 cm.

2. Persiapan benih dan penanaman

Digunakan benih selada grand rapids, yang dibeli dari Toko Usaha Tani II
Palembang. Benih langsung disemai pada media tanam rockwool di nampan selama
14 hari atau sampai benih memiliki 2 helai daun. Tanaman dipindahkan ke box

styrofoam yang berisi air dan nutrisi sesuai perlakuan sebanyak 17 liter.

3. Perlakuan pemupukan

Perlakuan pemupukan yang terdiri dari air baku (Kontrol), 900 ppm AB mix
general sayur, 900 ppm AB mix formulasi buatan, 1200 ppm AB mix general sayur,
1200 ppm AB mix formulasi buatan, dan ditambahkan 250 ppm Kalium. Untuk
memperoleh konsentrasi larutan AB Mix 900 ppm yaitu masing-masing larutan stok
A dan larutan stok B sebanyak 4.5 ml/liter air dan konsentrasi larutan AB Mix 1200
ppm yaitu masing-masing larutan stok A dan larutan stok B sebanyak 6 ml/liter air.
Setelah 900 ppm dan 1200 ppm AB mix diperoleh didalam box styrofoam,
selanjutnya diberikan perlakuan penambahan pupuk K 250 ppm dengan cara
melarutkan pupuk Grand-K sebanyak 0.65 g/liter air. Untuk menjaga konsentrasi
masing-masing perlakuan, dilakukan pemberian air dan nutrisi setiap hari dicek
menggunakan alat TDS meter. Volume air di pertahankan sampai akhir penelitian
sebanyak 17 liter yang merupakan kapasitas maksimal box dan diberikan tanda

menggunakan spidol untuk memudahkan pengisian ulang air secara seragam.
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4. Pembuatan larutan stok AB mix general sayur

Pembuatan larutan stok AB mix untuk tanaman sayur dilakukan
menggunakan nutrisi siap pakai dalam bentuk serbuk kemasan. Nutrisi terdiri atas
dua komponen, yaitu kemasan A (1 kg) dan kemasan B (1 kg). Masing-masing
komponen dilarutkan secara terpisah dengan 5 liter air, kemasan A dilarutkan dalam
ember A, sedangkan kemasan B dilarutkan dalam ember B. Kedua ember tersebut
dikhususkan untuk larutan stok general sayur. Setelah proses pelarutan selesai,
larutan disimpan dalam wadah tertutup guna mencegah kontaminasi dan

mempertahankan kualitas nutrisi.

Tabel 2. Kandungan pupuk AB mix general sayur

Kantong A Kantong B
Unsur Kandungan Unsur Kandungan
Nitrogen N-NOs 23.3% N-NH4" 1.4%  Besi Fe DTPA 7.50%
Fosfor P6.3% Mangan 1.50%
Kalium K 28.4% Seng 1.65%
Kalsium Ca23.1% Tembaga 1.60%
Magnesium Mg 6.4% Boron 1.00%
Sulfur S 10.5% Molibdenum 0.25%

5. Pembuatan larutan stok AB mix formulasi buatan

Pada pembuatan AB Mix formulasi buatan terdiri dari bahan yaitu air, pupuk
calnit, pupuk kalinitra, pupuk mikro, pupuk Fe-EDDHA, pupuk MAG-S, dan pupuk
MKEP.

Adapun cara pembuatan larutan stok yaitu sebagai berikut:

a). Masing-masing bahan pupuk A dan Pupuk B ditimbang menggunakan

timbangan analitik dengan berat sesuai komposisi terdapat pada Tabel 3.
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b). Bahan yang telah ditimbang lalu di masukkan ke dalam ember masing-masing
pupuk A dan pupuk B lalu ditambahkan 5 liter air
c¢). Aduk masing-masing pupuk hingga larut
d). Simpan di dalam ember tertutup dan pupuk AB mix formulasi buatan siap

digunakan.

Tabel 3. Kandungan dan komposisi pupuk AB mix formulasi buatan

Kandungan unsur kemasan Jumlah (g)

Bahan nutrisi A

Calnit N-NOs* 14.4%, N-NH4" 1.1%, Ca 18.6% 547
Kalinitra N-NO03* 13.85 %, K 38.67% 255
Mikro Fe Fe 6.0% 0.6
Bahan nutrisi B

MKP K 28.73%, P 22.76% 135
MAG-S Mg 9.86%, S 13.01% 311
Mikro majemuk Fe DTPA 7.50% Zn 1.65% Cu 1.60% Mn 1.50% B 1.00% Mo 0.25% 40

Sumber: Seno dan Mirzada (2019)

6. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman selada meliputi penambahan air dan nutrisi,
penyemprotan, pemotongan daun kuning, pembersihan box styrofoam,
pengendalian hama, dan penyakit. Dilakukan penambahan air 1 liter/minggu dan
penambahan nutrisi dilakukan setiap hari sesuai kebutuhan tanaman dihitung
menggunakan alat TDS.

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati, rusak atau yang
pertumbuhannya tidak normal, penyulaman dilakukan seminggu setelah tanam.

Pengendalian hama dilakukan secara manual yaitu dengan membunuh hama
yang terlihat pada tanaman dan membuang bagian-bagian tanaman yang mati atau
yang terserang. Pengendalian penyakit dilakukan penyemprotan fungisida berbahan

aktif sulfur pada tanaman yang terserang.
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7. Panen

Tanaman selada adalah jenis tanaman sayuran yang dikonsumsi bagian
daunnya sehingga harus dipanen pada masa vegetatif atau sebelum berbunga.
Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 30-35 hari setelah pindah tanam.
Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman dari media tanam kemudian
dibersihkan. Kegiatan panen dilakukan pada pagi hari untuk menjaga kesegaran

tanaman.

F. Peubah yang Diamati

1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari permukaan media tanam sampai
ujung daun tertinggi menggunakan penggaris. Pengamatan dilakukan pada umur 7,

14, 21, dan 28 hari setelah pindah tanam.

2. Jumlah daun (helai)

Daun yang diamati adalah jumlah daun yang sudah terbuka secara sempurna
termasuk jumlah daun yang kuning, rusak, dan mati. Pengamatan dilakukan pada

saat tanaman berumur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah pindah tanam.

3. Panjang akar (cm)

Pengukuran Panjang akar dilakukan mulai dari bagian pangkal akar hingga
ujung akar terpanjang menggunakan penggaris. Pengamatan dilakukan pada saat

tanaman berumur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah pindah tanam.
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4. Luas daun (cm?)

Pengukuran luas daun dilakukan dengan metode gravimetri. Disiapkan kertas
A4, penggaris, gunting, dan mistar. Kemudian diukur Panjang X lebar kertas (LK).
Bobot kertas ditimbang sebelum dipotong (BK). Pola daun pada kertas kemudian
ditimbang. Potongan pola daun hasil jiplakan sebagai bobot kertas pola daun (BD).
Pengukuran luas daun dilakukan pada saat panen dengan metode gravimetri

menggunakan rumus sebagai berikut:

LD =22 x LK
BK
Keterangan:
LD = luas daun (cm?)
BD = berat kertas pola daun
BK = berat kertas sebelum dipotong
LK  =nilai Panjang (cm) X lebar kertas (cm)

4. Berat basah (g)

Pengamatan berat basah tanaman dilakukan dengan menimbang seluruh
bagian tanaman, berat basah dihitung dengan cara ditimbang menggunakan
timbangan analitik pada saat panen sebelum dikering kan. Pengamatan dilakukan

pada akhir penelitian.

S. Berat kering (g)

Pengamatan berat kering tanaman dilakukan dengan menimbang seluruh
bagian tanaman, berat kering dihitung dengan cara ditimbang menggunakan
timbangan analitik setelah dikeringkan menggunakan oven selama 48 jam pada

suhu 70° C hingga berat konstan. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian.



20

6. Volume akar (ml)
Pengamatan volume akar tanaman dilakukan di akhir penelitian, dengan cara
memasukkan akar kedalam gelas ukur 100 ml yang telah disiapkan dan diisi
sebanyak 50 ml, pertambahan volume air di dalam gelas ukur menandakan jumlah

volume akar.

G. Data penunjang

1. Uji organoleptik

Uji organoleptik tanaman selada dilakukan dengan menggunakan alat indera
manusia yang meliputi perasa menggunakan lidah dan penglihatan menggunakan
mata. Kemudian dikelompokkan berdasarkan parameter yang ada meliputi tiga
komponen penilaian terdiri dari warna, rasa, dan tekstur dengan skor penilaian 1-5
(Tabel 3). Pada komponen warna skor 1 untuk warna pucat kuning, skor 2 untuk
warna hijau kuning, skor 3 untuk warna hijau muda, skor 4 untuk warna hijau, skor
5 untuk warna hijau tua. Pada komponen rasa skor 1 untuk rasa sangat pahit, skor
2 untuk agak pabhit, skor 3 untuk rasa sedang, skor 4 untuk rasa manis, skor 5 untuk
rasa manis sekali. Pada komponen tekstur skor 1 bertekstur sangat keras, skor 2
bertekstur agak keras, skor 3 bertekstur sedang, skor 4 bertekstur renyah, skor 5
bertekstur sangat renyah. Pada uji ini panelis dimintai mengungkapkan tanggapan

pribadinya mengenai kualitas rasa, dan tekstur selada. Panelis berjumlah 10 orang.
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Tabel 4. Skoring uji organoleptik berdasarkan warna, rasa, dan tekstur

Skor Warna Rasa Tekstur
5 Hijau tua Manis sekali Sangat renyah
4 Hijau Manis Renyah
3 Hijau muda Sedang Sedang
2 Hijau kuning Agak pahit Agak keras
1 Pucat kuning Sangat pahit Sangat keras

2. Daya simpan (hari)

Perhitungan daya simpan ini dilakukan mulai saat panen sampai diperoleh
data perhitungan hari terjadi perubahan warna pada sayur selada. Pengamatan
dilakukan dengan cara menyimpan hasil panen selada diletakkan di suhu ruang
25 °C dan suhu dingin 4 °C selama 6 hari untuk melihat adanya penurunan mutu
tanaman yang ditandai dengan berubahnya warna pada sayuran selada. Uji daya
simpan ini dilakukan menggunakan suatu tanaman (bagian tajuk). Pada skor 5
untuk100% warna daun hijau segar, skor 4 untuk <25% warna daun kuning, skor 3
untuk 25% - 50 % warna daun kuning skor 4 untuk >50% warna daun kuning

cokelat, dan skor 5 untuk 100% warna daun cokelat.

Tabd 5. Kriteriauji perubahan warna daya simpan

Kriteria Skala numerik
Hijau 5
Agak kuning 4
Kuning 3
Sangat kuning 2
Cokelat 1

Sumber: Saputri et al., (2020)



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl

Penelitian Pertumbuhan dan Hasil Selada dalam Kultur Hara pada Berbagai
Konsentras Larutan AB Mix dan Kalium telah dilaksanakan di The Zafarm.
Hasil analisis terhadap semua peubah yang diamati dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini:

Tabel 6. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati

Peubah yang diamati F-hitung KK (%)

Tinggi tanaman hari ke 7 HST 149" 11.80
Tinggi tanaman hari ke 14 HST 981" 9.22
Tinggi tanaman hari ke 21 HST 9.06" 10.36
Tinggi tanaman hari ke 28 HST 437" 16.22
Jumlah daun hari ke 7 HST 257" 5.90
Jumlah daun hari ke 14 HST 2.86" 4.65
Jumlah daun hari ke 21 HST 348" 7.55
Jumlah daun hari ke 28 HST 483" 9.96
Luas daun 97.40" 6.54
Berat Basah 3511.01" 1,15
Berat Kering 3603.98 " 1,19
Panjang akar hari ke 7 HST 427" 15.18
Panjang akar hari ke 14 HST 19.17 " 13.24
Panjang akar hari ke 21 HST 12.15" 10.16
Panjang akar hari ke 28 HST 38.73" 5.56
Volume akar 57.77" 5.12
F. Tabel 5.03

Keterangan: n = berpengaruh nyata,
tn= berpengaruh tidak nyata
KK = koefisien keragaman

1. Tinggi tanaman (cm)

Hasil andlisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan

berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap
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tinggi tanaman pada hari ke 14, 21, dan 28, sedangkan pada hari ke 7 berpengaruh

tidak nyata.

Tabel 7. Pengaruh perlakuan berbagal konsentrasi pupuk AB mix dan kalium
terhadap tinggi tanaman hari ke 7, 14, 21, dan 28 (cm)

HST
Perlakuan Ke7 Keld Ke2l Ke28

FO Kontrol 6.00 7.83a 1131a 12.03a
F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan 6.17 10.69 ab 13.81ab 18.28 ab
F2 900 ppm AB Mix general sayur 7.14 12.73b 16.75b 21.23b
F3 900 ppm AB Mix formulas buatan + K 6.87 11.27b 1357 ab 1713 &b
F4 900 ppm AB Mix general sayur + K 7.34 12.83b 17.13b 20.21ab
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 6.45 10.20 ab 12.73 &b 14.95 &b
F6 1200 ppm AB Mix general sayur 6.23 12.84b 1756 b 21.04b
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 5.99 891b 11.13a 13.23 ab
F8 1200 ppm AB Mix general sayur + K 7.25 12.60 b 17.30b 19.78 ab
BNJO0.05 = 2.26 297 4.39 8.26

Keterangan: Angkarata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman
tertinggi pada hari ke 7 didapatkan pada perlakuan F4 (7.34) dan tinggi tanaman
terendah didapatkan pada FO (6.00) tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada hari ke 14 didapatkan pada perlakuan F6
(12.84) berbeda nyata dengan perlakuan FO tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan F1, F2, F3, F4, F5, F7, dan F8. Tinggi tanaman terendah didapatkan
pada perlakuan FO (7.83) berbeda tidak nyata dengan perlakuan F1 dan Fb5.
Rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada hari ke 21 didapatkan pada perlakuan F6
(17.56) berbeda nyata dengan perlakuan FO dan F7 tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan F1, F2, F3, F4, F5, dan F8. Tinggi tanaman terendah didapatkan
pada perlakuan F7 (11.13) berbeda tidak nyata dengan perlakuan FO, F1, F3, dan
F5. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada hari ke 28 didapatkan pada perlakuan

F2 (21.23) berbeda nyata dengan perlakuan FO tetapi berbeda tidak nyata dengan



24

perlakuan F1, F3, F4, F5, F6, F7, dan F8. Tinggi tanaman terendah didapatkan
pada perlakuan FO (12.03) berbeda tidak nyata dengan perlakuan F1, F3, F4, F5,

F7, dan F8.
2. Jumlah daun (helai)

Hasil analisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun pada hari ke 14, 21, dan 28, sedangkan pada hari ke 7 berpengaruh

tidak nyata.

Tabel 8. Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap jumlah daun hari ke 7, 14, 21, dan 28 (helai)

HST

Perlakuan Ke7 Keld Ke2l  Ke28
FO Kontrol 567 6.42ab 6.58 ab 7.00 a
F1 900 ppm AB Mix formulas buatan 567 6.08ab 6.33ab 7.83ab
F2 900 ppm AB Mix general sayur 6.17 6.33ab 7.08 ab 9.33ab
F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + K 642 6.58ab 6.75 ab 8.00 ab
F4 900 ppm AB Mix genera sayur + K 6.25 6.58ab 7.33ab 9.67b
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 6.08 6.25ab 6.75ab 7.83ab
F6 1200 ppm AB Mix general sayur 6.42 6.67b 7.75b 9.75¢
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 558 b575a 5.92a 7.25ab
F8 1200 ppm AB Mix general sayur + K 625 6.25ab 7.25ab 9.25ab
BNJO0.05 = 1.04 0.85 1.50 2.44

Keterangan: Angkarata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun
tertinggi pada hari ke 7 perlakuan F6 (6.42) dan jumlah daun terendah didapatkan
pada perlakuan F7 (5.58) tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan. Rata-rata
jumlah daun tertinggi pada hari ke 14 didapatkan pada perlakuan F6 (6.67)
berbeda nyata dengan perlakuan F7 tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan
F1, F2, F3, F4, F5, dan F8. Jumlah daun terendah didapatkan pada perlakuan F7

(5.75) berbeda nyata dengan perlakuan F6 tetapi berbeda tidak nyata dengan
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perlakuan F1, F2, F3, F4, F5, dan F8. Rata-rata jumlah daun tertinggi pada hari ke
21 didapatkan pada perlakuan F6 (7.75) berbeda nyata dengan perlakuan F7 tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan F1, F2, F3, F4, F5, dan F8. Jumlah terendah
didapatkan pada perlakuan F7 (5.92) berbeda nyata dengan perlakuan F6 tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan F1, F2, F3, F4, F5, dan F8. Ratarata
jumlah daun tertinggi pada hari ke 28 didapatkan pada perlakuan F6 (9.75)
berbeda nyata dengan semua perlakuan. Jumlah daun terendah didapatkan pada
perlakuan FO (7.00) berbeda tidak nyata dengan perlakuan F1, F2, F3, F5, F7, dan

F8.
3. Luasdaun (cm?)

Hasil analisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap luas

daun.

Tabel 9. Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap luas daun (cm?)

Perlakuan Rata-rata
FO Kontrol 82.39a
F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan 119.21 b
F2 900 ppm AB Mix general sayur 152.61c
F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + K 133.18 bc
F4 900 ppm AB Mix general sayur + K 175.83 ¢
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 126.70 bc
F6 1200 ppm AB Mix genera sayur 161.23c
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 134.25 bc
F8 1200 ppm AB Mix genera sayur + K 285.68d
BNJO0.05 = 28.92

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%



26

Berdasarkan Tabel 9 di atas menunjukkan rata-rata luas daun tertinggi pada
perlakuan F8 (285.68) berbeda nyata dengan semua perlakuan. Luas daun
terendah didapatkan pada perlakuan FO (82.39) berbeda nyata dengan semua

perlakuan.

4. Berat basah (g)

Hasil analisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap berat

basah tanaman.

Tabel 10. Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap berat basah (Q)

Perlakuan Rata-rata
FO Kontrol 16.69 a
F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan 94.07 b
F2 900 ppm AB Mix general sayur 145.94 d
F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + K 118.49c
F4 900 ppm AB Mix general sayur + K 162.80 e
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 95.23b
F6 1200 ppm AB Mix general sayur 147.53 d
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 120.76 c
F8 1200 ppm AB Mix genera sayur + K 168.60 f
BNJO0.05 = 3.98

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa rata-rata berat basah
tertinggi pada perlakuan F8 (168.60) berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Berat basah terendah didapatkan pada perlakuan FO (16.69) berbeda nyata dengan

semua perlakuan.
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5. Berat kering (g)
Hasil analisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan

berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap berat

kering tanaman.

Tabel 11. Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap berat kering (Q)

Perlakuan Rata-rata
FO Kontrol 117a
F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan 7.53Db
F2 900 ppm AB Mix general sayur 11.68d
F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + K 8.29c
F4 900 ppm AB Mix general sayur + K 13.02e
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 7.62b
F6 1200 ppm AB Mix general sayur 11.80d
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 845c
F8 1200 ppm AB Mix genera sayur + K 13.15e
BNJO0.05 = 0.32

Keterangan: Angkarata-ratayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbedatidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa berat kering tertinggi
pada perlakuan F8 (13.15) berbeda nyata dengan semua perlakuan tetapi berbeda
tideak nyata dengan perlakuan F4. Berat kering terendah didapatkan pada

perlakuan FO (1.17) berbeda nyata dengan semua perlakuan.

6. Panjang akar (cm)

Hasil analisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap

panjang akar pada hari ke 7, 14, 21, dan 28 hari.



28

Tabel 12. Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap panjang akar hari ke 7, 14, 21, dan 28 (cm)

HST

Perlakuan Ke7 Ke14 Ke2l Ke-28
FO Kontrol 381b 13.07d 21,01b 23.82b
F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan 287 ab 5.08 a 15,28 ab 1592 a
F2 900 ppm AB Mix general sayur 247 ab 9.24 bc 18,90 b 23.02b
F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + K 3.75ab 6.83 ab 13,02a 1522 a
F4 900 ppm AB Mix genera sayur + K 3.50ab 7.93ab 15,49 ab 20.99b
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 2.68 ab 556 a 1255a 15.72a
F6 1200 ppm AB Mix general sayur 369ab  12.33cd 21,39b 23.81b
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 2.36 a 6.61 ab 13,62 a 15.73a
F8 1200 ppm AB Mix general sayur + K 327ab  9.16hbc 18,58 b 23.03b
BNJO0.05 = 1.39 3.24 491 3.18

Keterangan: Angkarata-ratayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbedatidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa rata-rata panjang akar
tertinggi pada hari ke 7 didapatkan pada perlakuan FO (3.81) berbeda nyata
dengan semua perlakuan dan panjang akar terendah didapatkan pada perlakuan F7
(2.36). Rata-rata panjang akar tertinggi pada hari ke 14 didapatkan pada perlakuan
FO (13.07) berbeda nyata dengan semua perlakuan tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan F6 (12.33). Panjang akar terendah didapatkan pada perlakuan
F1 (5.08) berbeda tidak nyata dengan perlakuan F3, F4, F5, dan F7. Rata-rata
panjang akar tertinggi pada hari ke 21 didapatkan pada perlakuan F6 (21.39)
berbeda nyata dengan perlakuan F3, F5, dan F7 tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan FO, F1, F2, F4, dan F8. Panjang akar terendah didapatkan pada
perlakuan F5 (12.55) berbeda nyata dengan perlakuan F6 tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan F1, F3, F4, dan F7. Panjang akar tertinggi pada hari ke 28
didapatkan pada perlakuan FO (28.70) berbeda nyata dengan semua perlakuan
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2, F6, dan F8. Panjang akar tertinggi

didapatkan pada perlakuan FO (23.82) berbeda nyata dengan perlakuan F1, F3, F5,
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dan F7 tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan F2, F4, F6, dan F8. Panjang
akar terendah didapatkan pada perlakuan F3 (15.22) berbeda nyata dengan

perlakuan FO tetapi berbedatidak nyata dengan perlakuan F1, F3, F5, dan F7.

7. Volume akar (ml)

Hasil analisis keragaman pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi larutan AB mix dan kalium berpengaruh nyata terhadap

volume akar.

Tabel 13. Pengaruh perlakuan pupuk berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan
kalium terhadap volume akar (ml)

Perlakuan Rata-rata

FO Kontrol 4.68b
F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan 340a
F2 900 ppm AB Mix general sayur 5.32c
F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + K 3.23a
F4 900 ppm AB Mix general sayur + K 453b
F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan 3.28a
F6 1200 ppm AB Mix general sayur 535c
F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + K 33la
F8 1200 ppm AB Mix genera sayur + K 5.33c¢c
BNJO0.05 = 0.63

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbedatidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa rata-rata volume akar
tertinggi didapatkan pada perlakuan F6 (5.35) berbeda nyata dengan perlakuan FO,
F1, F3, F4, F5, F6, dan F7 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2 dan
F8. Volume akar terendah didapatkan pada perlakuan F3 (3.23) berbeda nyata
dengan perlakuan FO, F2, F4, F6, dan F8 tetapi berbeda tidak nyata dengan

perlakuan F1, F5, dan F7.



8. Uji Organoleptik
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Hasil pengamatan uji organoleptik tanaman selada dilakukan dengan

menggunakan 3 alat indra manusia yang meliputi: pengelihatan (mata) warna,

pengecap/perasa (lidah) rasa, dan peraba (tangan) tekstur. Hasil uji organoleptik

tanaman selada dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Uji organoleptik pada tanaman selada

PERLAKUAN
Pengamatan FO F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
R % R % R % R % R % R % R % R % R %
WARNA

Pucat Kuning 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hijau Kuning 2 20 1 10 1 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hijau Muda 8 80 5 50 3 30 4 40 3 30 4 40 0 0 4 40 0 0
Hijau 0 0 4 40 3 30 6 60 5 50 5 50 5 50 5 50 4 40
Hijau Tua 0 0 0 0 3 30 0 0 2 20 1 10 5 50 1 10 6 60

Jumlah 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100

RASA

Sangat Pahit 2 20 1 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Agak Pahit 4 40 4 40 3 30 2 20 1 10 0 0 1 10 0 0 2 20
Sedang 4 40 5 50 5 50 4 40 4 40 5 50 5 50 5 50 5 50
Manis 0 0 0 0 2 20 6 60 5 50 5 50 4 40 5 50 3 30
Manis Sekali 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100

TEKSTUR

Sangat Keras 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Agak Keras 2 20 4 40 4 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sedang 5 50 5 50 4 40 2 20 5 50 4 40 3 30 2 20 1 10
Renyah 3 30 1 10 2 20 6 60 5 50 4 40 5 50 6 60 7 70
Sangat Renyah 0 0 0 0 0 0 2 20 0 0 2 20 2 20 2 20 2 20

Jumlah 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100

9. Dayasimpan

Hasil pengamatan daya simpan tanaman selada pada suhu ruang 25 °C

menunjukkan bahwa pada perlakuan FO, F3, F4, F5, dan F7 bertahan sampa 3

hari tetapi pada perlakuan F1, F2, F6, dan F8 bertahan sampai 4 hari. Sedangkan
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daya simpan tanaman selada pada suhu 4 °C menunjukkan bahwa seluruh

perlakuan bertahan sampai 6 hari.

Tabel 15. Daya simpan pada suhu ruang (25 °C)

Perlakuan

Hari

FO Kontrol

F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan

F2 900 ppm AB Mix general sayur

F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + Kalium
F4 900 ppm AB Mix general sayur + Kalium

F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan

F6 1200 ppm AB Mix general sayur

F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + Kalium
F8 1200 ppm AB Mix genera sayur + Kalium

< < |W
< 1

< < <
1

Keterangan: v= hari layu pada tanaman selada

Tabel 16. Daya simpan pada suhu rendah (4 °C)

Perlakuan

FO Kontrol

F1 900 ppm AB Mix formulasi buatan

F2 900 ppm AB Mix general sayur

F3 900 ppm AB Mix formulasi buatan + Kalium
F4 900 ppm AB Mix general sayur + Kalium

F5 1200 ppm AB Mix formulasi buatan

F6 1200 ppm AB Mix genera sayur

F7 1200 ppm AB Mix formulasi buatan + Kalium
F8 1200 ppm AB Mix genera sayur + Kalium

< < <K < <K < < < <|O

Keterangan: v= hari layu pada tanaman selada
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B. Pembahasan

Pengamatan tinggi tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada pengamatan hari
ke 14, 21, dan 28 sedangkan pada hari ke 7 tidak berpengaruh nyata. Menurut
Supianaet al., (2022) pola pertumbuhan selada dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase
pertumbuhan lambat pada 7 hari setelah tanam (HST), fase linear (peningkatan
tertinggi) pada 14-30 HST, dan fase penuaan yang tidak terlihat dikarenakan
pengamatan terhenti pada usisa panen 30 HST. Tanaman yang baru dipindahkan
dari masa persemaian memerlukan waktu pemulihan pada 7 HST untuk adaptasi.
Pada masa adaptasi ini akar belum aktif menyerap unsur hara (Irawati dan
Widodo, 2017). Semakin bertambah umur tanaman, yaitu 14-30 HST akar mulai
aktif menyerap unsur hara. Terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan tanaman
menyebabkan jaringan meristematik tanaman menjadi berkembang (Senen et al.,
2022). Unsur hara makro dalam nutriss AB mix sangat berpengaruh dalam
pertumbuhan tanaman, terutama unsur hara nitrogen (N) yang berperan dalam
pembelahan sel. Pertumbuhan tinggi tanaman terjadi akibat dari pemanjangan ruas
pada batang, pemanjangan ruas tersebut terjadi karena adanya aktivitas
pembelahan sel yang pada akhirnya menyebabkan pertambahan jumlah sel yang
ditunjukkan dengan bertambahnya panjang tanaman dan jumlah daun tanaman
(Fitriansah et al., 2019). Tinggi tanaman yang diperoleh pada perlakuan F2 (AB
Mix general sayur 900 ppm) menunjukkan hasil tertinggi, yaitu 21.23 (cm)
berbeda nyata dengan perlakuan FO tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan

F1, F3, F4, F5, F6, F7, dan F8. Hal ini sgjalan dengan penelitian Supriani et al.,
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(2021) yang menyatakan bahwa pada tanaman selada konsentrasi terbaik adalah
900 ppm. Sedangkan dalam penelitian Pradita dan Koesriharti (2018) menyatakan
bahwa yang mendekati hasil tersebut yaitu 840 ppm nutrisi optimal untuk selada
hijau.

Pengamatan jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan
berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada
pengamatan hari ke 14, 21, dan 28 sedangkan pada hari ke 7 tidak berpengaruh
nyata. Bertambahnya jumlah helai daun tanaman selada disebabkan karena
kandungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam nutrisi AB mix yang
berada dalam keadaan seimbang. Salah satu unsur hara dalam nutriss AB mix
yang berperan dalam pembentukan daun adalah unsur N yang dapat mempercepat
lgu pembentukan daun karena kebutuhan tanaman akan unsur tersebut sangat
berpengaruh dalam fase vegetatif (Akaska et al., 2014). Jumlah daun
berhubungan dengan tinggi tanaman, dimana batang tersusun dari ruas dan
buku-buku tempat melekatnya daun, jumlah buku tersebut sama dengan jumlah
daun. Hal ini sgjalan dengan menurut Syahputra et al., (2014) yang menyatakan
bahwa tinggi tanaman berkaitan dengan jumlah daun karena daun tumbuh pada
ruas batang. Artinya, semakin tinggi sebuah tanaman maka semakin banyak ruas
batang sehingga jumlah daunnya pun meningkat. Pertumbuhan tinggi tanaman
terjadi akibat pemanjangan ruas pada batang, pemanjangan ruas tersebut terjadi
karena adanya aktivitas pembelahan sel baru yang pada akhirnya menyebabkan
bertambahnya jumlah sel (Ainina dan Aini, 2018). Jumlah daun yang diperoleh

pada perlakuan F6 (AB Mix general sayur 1200 ppm) menunjukkan hasil
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terbanyak, yaitu 9.75 (helai) dan berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hal ini
sejalan dengan menurut Meriaty et al., (2021) Tingkat konsentrasi nutrisi AB mix
terbaik ialah 1200 ppm. Menurut Suwardi et al., (2022) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa yang mendekati hasil tersebut adalah pemberian konsentrasi
dengan 1300 ppm AB mix memberikan hasil yang signifikan. Konsentrasi 1200
ppm AB mix jumlah daunnya lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 900
ppm AB mix karena tanaman dengan konsentrasi lebih tinggi memiliki
ketersediaan unsur hara yang lebih banyak sehingga kebutuhan tanaman untuk
tumbuh dan berkembang terpenuhi sehingga pertumbuhannya juga akan
meningkat.

Pengamatan luas daun tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada luas daun tanaman
selada. Parameter luas daun menunjukkan besarnya hasil asimilat yang disimpan
dan diproduksi oleh tanaman, semakin besar luas daun maka semakin banyak
hasil asimilat yang diproduksi. Luas daun yang diperoleh pada perlakuan F8 (AB
mix general sayur 1200 ppm + Kalium 250 ppm) menunjukkan hasil terluas, yaitu
285.68 (cm?) berbeda nyata dengan semua perlakuan. Menurut Ainina dan Aini
(2018) semakin tinggi konsentrasi larutan yang diberikan maka semakin banyak
unsur hara yang terkandung di dalamnya sehingga akan menghasilkan
pertumbuhan selada yang semakin tinggi pula. Diketahui juga bahwa penambahan
unsur hara kalium mempengaruhi luas daun hal ini sgjalan dengan menurut Sousa
et al., (2023) daam penelitiannya yang menyatakan bahwa penambahan kalium

yang mendekati hasil tersebut yaitu dengan dosis 275 ppm menghasikan lebar
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daun yang lebih luas. Hal ini dikarenakan tanaman dapat melakukan fotosistesis
lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Xu et al., (2020) juga menyatakan
bahwa penambahan unsur kalium dapat membuat daun menjadi Iebih lebar. Unsur
K berperan dalam mengaktivasi enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme
dan biosintesis. Selain itu, K berperan dalam menjaga tekanan osmosis dan turgor
sel. Tanaman yang mendapat suplai K optimal akan memiliki kemampuan
menyerap air lebih baik daripada tanaman yang mengalami defisiensi K Apabila
kandungan K di dalam tanaman turun, tekanan turgor sel-sel tanaman juga
berkurang. Tanaman yang kekurangan K cepat mengalami kelayuan (Wijaya,
2020). Sebaliknya apabila tanaman yang mendapat kandungan K cukup akan
tumbuh lebih cepat, hal ini sgjalan dengan menurut Aryani et al., (2023) yang
menyatakan bahwa tanaman yang cukup K akan tumbuh cepat karena K
memelihara tekanan turgor sel secara konstan. Tekanan turgor sel yang konstan
dapat memacu pembesaran sel-sel yang menyusun jaringan meristem, sehingga
menghasilkan tanaman yang tahan rebah.

Pengamatan berat basah tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan
berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada berat
basah tanaman selada. Peningkatan berat basah tanaman dipengaruhi oleh
tingginya kandungan air dan pembentukan jaringan tanamn yang berlangsung
dengan baik. Proses ini didukung oleh suplai K yang cukup di dalam sel, yang
meningkatkan tekanan turgor sel. Tekanan turgor sel yang tinggi menyebabkan
penyerapan air oleh sel meningkat, sehingga berat basah tanaman pun bertambah.

Berat basah yang diperoleh pada perlakuan F8 (AB Mix general sayur 1200 ppm
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+ Kaium 250 ppm) menunjukkan hasil terberat, yaitu 168.60 (g) yang berbeda
nyata dengan semua perlakuan. Unsur hara K berperan penting dalam menjaga
tekanan osmosis dan turgor sel. Tanaman yang mendapat suplai K optimal akan
memiliki kemampuan menyerap air lebih baik karena semakin tinggi unsur K di
dalam tanaman secara otomatis tekanan turgor sel akan meningkat, hal ini
mengakibatkan kandungan air di dalam suatu tanaman juga akan meningkat.
Tingginya kandungan air tersebut mampu mempengaruhi peningkatan berat basah
tanaman. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barickman et al.,
(2016) yang menyatakan bahwa penambahan dosis kalium menyebabkan
peningkatan pada berat basah tanaman selada hidroponik.

Pengamatan berat kering tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan
berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada berat
kering tanaman selada. Berat kering merepresentasikan kandungan biomassa yang
terdapat pada suatu tanaman. Biomassa adalah total berat kering semua bagian
tanaman yang merupakan cerminan dari efisiensi penyerapan unsur hara pada
tanaman. Berat kering pada dasarnya adalah hasil berat segar yang dihilangkan
kadar airnya dengan di oven sehingga didapatkan berat konstan. Berat kering
dihitung untuk mengetahui seberapa besar kemampuan tanaman dalam menyerap
hara dari nutrisi yang diberikan (Ichsan et al., 2016). Berat kering yang diperoleh
pada perlakuan F8 (AB mix general sayur 1200 ppm + Kalium 250 ppm) yang
menunjukkan hasil terberat yaitu, 13.15 (g) berbeda tidak nyata dengan perlakuan
F4 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan FO, F1, F2, F3, F5, F6, dan F7.

Diketahui bahwa penambahan kalium dapat meningkatkan berat kering tanaman
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hal ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barickman et al., (2016)
yang menyatakan bahwa penambahan kalium meningkatkan berat kering pada
tanaman selada hidroponik dan Sublett et al., (2018) daam penelitiannya
menyatakan bahwa penambahan unsur hara kalium dapat meningkatkan biomassa
tanaman selada.

Pengamatan panjang akar tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan
berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada panjang
akar tanaman selada. Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air,
mineral, dan bahan-bahan yang penting untuk pertumbuhan tanaman.
Pertumbuhan akar yang kuat diperlukan untuk kekuatan dan pertumbuhan
tanaman. Sehingga akar yang sehat akan menghasilkan pertumbuhan yang baik
dalam tumbuh kembang tanaman (Solihin, 2017). Menurut Aida (2015) proses
penyerapan air dan unsur hara dengan hidroponik sistem wick dibantu dengan
perantara sumbu sehingga akar tanaman langsung menyerap air melalui sumbu
menyebabkan pemanjangan akar setigp perlakuan reéatif sama. Indikasi
penyerapan unsur hara yang baik dapat diketahui melalui bobot akar tanaman,
semakin besar kemampuan akar maka akan semakin besar kemampuan akar
tersebut dalam menyerap unsur hara (Aullia et al., 2023). Panjang akar yang
diperoleh pada perlakuan FO (Kontrol) menunjukkan hasil terpanjang, yaitu 23.82
(cm) berbedatidak nyata dengan perlakuan F6 dan F8 tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan F1, F2, F3, F4, F5, dan F7. Pertumbuhan akar di pengaruhi oleh unsur
hara kalium, menurut penelitian yang dilakukan oleh Novriani (2014), pupuk

kalium dapat mempengaruhi pertumbuhan akar. Dosis kalium yang lebih tinggi
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dapat menghasilkan akar yang lebih baik untuk penyerapan hara dan air (Sousa et
al., 2023).

Pengamatan volume akar tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan
berbagai konsentrasi pupuk AB mix dan kalium berpengaruh nyata pada volume
akar tanaman selada. Menurut Warman et al., (2016) menyatakan bahwa nutrisi
AB Mix mengandung unsur hara esensial dalam bentuk ion, sehingga dapat lebih
mudah akar menyerapnya. Volume akar yang diperoleh pada perlakuan F6 (AB
mix general sayur 1200 ppm) menunjukkan hasil tertinggi yaitu, 5.35 (ml)
berbeda tidak nyata dengan perlakuan F2 dan F8 tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan FO, F1, F3, F4, F5, dan F7. Hal ini sgjalan dengan menurut Suwardi et
al., (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa yang mendekati hasil
tersebut yaitu nutrist AB mix dengan 1300 ppm menghasilkan volume akar lebih
tinggi. Dalam pembentukan akar pada tanaman selada terbentuk secara baik
disebabkan oleh jumlah kandungan unsur hara kalium terpenuhi bagi tanaman
sehingga volume akar banyak dan panjang. Unsur hara kalium berfungsi pada
tanaman dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan
mineral, meningkatkan kekebalan tanaman terhadap penyakit (Solihin, 2017).

Pengujian secara organoleptik (inderawi) dilakukan meliputi pengelihatan
(mata), pengecap/perasa (lidah) dan tekstur (peraba). Kemudian dikelompokkan
berdasarkan parameter yang ada meliputi: warna (Hijau tua, hijau, hijau muda,
hijau kuning, dan pucat kuning), rasa (manis sekali, manis, sedang, agak pahit,
sangat pahit) dan tekstur (sangat renyah, renyah, sedang, agak keras, sangat

keras). Berdasarkan hasil uji organoleptik perlakuan F8 (AB mix 1200 ppm +
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Kalium) menunjukkan hasil tertinggi dari pengujian warna hijau tua, rasa manis,
dan tekstur renyah. Menurut Ridwan dan Hanifa (2016) unsur hara kalium dalam
tanaman berfungsi mengatur tekanan turgor tanaman sehingga hal tersebut
berpengaruh terhadap semakin kerasnya batang tanaman.

Pengujian daya simpan pada suhu ruang 25 °C menunjukkan bahwa
tanaman selada dengan perlakuan F2, F6, dan F8 dapat memperpanjang daya
simpan tanaman selada sampai hari ke 4, berbeda dengan perlakuan FO, F1, F3,
F4, F5, dan F7 yang hanya bertahan pada hari ke 3. Sedangkan pada suhu rendah
4 °C seluruh perlakuan mampu bertahan sampai hari ke 6. Menurut Y uarini et al.,
(2015) hal ini dikarenakan suhu yang rendah dapat menekan laju respirasi yang
mencegah kelayuan dan kebusukan, sehingga dapat mempertahankan warna dan
tingkat kesegaran sayur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk AB mix genera sayur dan penambahan pupuk K dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Konsentrasi yang tepat dan optimal tidak
hanya berdampak pada kuantitas tetapi juga kualitas hasil, tetapi juga pada
efisiens penggunaan pupuk. Sehingga penelitian ini dapat memberikan manfaat
kepada petani untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.
Namun AB mix formulas buatan tidak menutup kemungkinan untuk di
kembangkan pada komoditi spesifik tertentu yang perlu diteliti lebih lanjut,
mengingat AB mix formulasi buatan ini lebih murah dan dapat mengatas

kelangkaan pupuk AB mix general sayur di daerah pelosok.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pemberian pupuk AB mix general sayur 1200 ppm + Kalium 250 ppm
memberikan hasil tanaman selada terbaik yang dapat dilihat dari tinggi tanaman,
luas daun, berat basah, berat kering, panjang akar, volume akar, serta warna hijau
tua, rasa manis, dan tekstur renyah

2. Pemberian pupuk AB mix formulasi buatan belum mampu menyamai
pertumbuhan tanaman yang menggunakan AB mix general sayur pada semua

peubah.

B. Saran

1. Sebaiknya untuk pemberian pupuk AB mix general sayur dan Kalium yang
efisien dapat menggunakan dosis pupuk AB mix 1200 ppm + Kalium 250 ppm.
2. Pupuk AB mix formulasi buatan dapat diteliti lebih lanjut pada komoditi lain

untuk menekan harga dan kelangkaan pupuk AB mix.
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Lampiran 1. Denah penelitian di lapangan

Ulangan | Ulangan |1 Ulangan |11
FO F4 F1
50 cm

F3 F8 FO

F1 FO F7

F8 F7 F4

F5 F6 F3

F7 F1 F2

F2 F3 F5

F4 F2 F6

F6 F5 F8

-
75cm

Keterangan:
Fo : Air baku (Kontrol)
F1 : 900 ppm AB mix formulasi buatan
F2 : 900 ppm AB mix genera sayur
Fs : 900 ppm AB mix formulasi buatan + 250 ppm Kalium
Fa : 900 ppm AB mix genera sayur + 250 ppm Kalium
Fs : 1200 ppm AB mix formulasi buatan
Fe : 1200 ppm AB mix genera sayur
F : 1200 ppm AB mix formulasi buatan + 250 ppm Kalium
Fs : 1200 ppm AB mix general sayur + 250 ppm Kalium
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Lampiran 2. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB mix
dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 7 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 5.30 6.35 6.35 18.00 6.00
F1 6.88 6.45 5.18 18.50 6.17
F2 6.48 7.53 7.43 21.43 7.14
F3 5.88 6.08 8.65 20.60 6.87
F4 6.65 7.38 8.00 22.03 7.34
F5 4.95 7.00 7.40 19.35 6.45
F6 5.18 5.88 7.65 18.70 6.23
F7 5.83 5.70 6.45 17.98 5.99
F8 6.50 6.98 8.28 21.75 7.25
Jumlah 53.63 59.33 65.38 178.33 59.44
Rata-rata 5.96 6.59 7.26 6.60

Lampiran 3. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari

ke 7 (cm)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 7.67 3.84 6.31" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 7.24 0.90 1.49™ 2.59
Gdat (r-1)(n-1) 16 9.73 0.61
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
=  0.61 x 100%
6.60
=11.80
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
0 61

=q (8. 16) x =

=5.03x0.20

=045
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Lampiran 4. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB mix

dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 14 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 6.38 8.75 8.38 23.50 7.83
F1 10.60 11.48 10.00 32.08 10.69
F2 12.05 13.38 12.78 38.20 12.73
F3 10.78 9.63 13.40 33.80 11.27
F4 12.13 13.20 13.15 38.48 12.83
F5 9.58 9.93 11.10 30.60 10.20
F6 11.18 12.75 14.60 38.53 12.84
F7 9.78 8.30 8.65 26.73 8.91
F8 11.58 12.30 13.93 37.80 12.60
Jumlah 94.03 99.70 105.98 299.70 99.90
Rata-rata 10.45 11.08 11.78 11.10

Faktor Koreksi (FK) = (3Xij)?
n

=299.70
27
= 3326.67
Jumlah Kuadrat (JK)
JK Total = (FOL)? + (FO2) 2 +..... + (F82) 2 + (F83)2— FK
= (6.38)2 + (8.75) 2 +..... + (12.30) 2 + (13.93)2 - 3326.67
=106.92
(ZK1)2+(EK2)2+ (ZK3)% +
JK Kelompok :{ 5 } — FK
94.03)2+(99.70)2%+ (105.98)2
_ {02037+ 9)+( )+}—3326.67
=794
YF0)2+(ZF2)%+.......4(ZF7)%2+(ZF8)2
K Perlakuan - )7+ )+3+( )7+ )}—FK

{(
{(7.83)2+(1O.69)2+........+(8.91)2+(12.60)2} K

3
=82.22



JK Galat = JK Tota — K Kelompok — JK Perlakuan
=106.92 - 7.94 - 82.22
=16.76

KT Kelompok = KK

=3.97

KT Perlakuan = JXKP
(p-1)

= 82.22
8

=10.28

KT Galat =__ XKG
(r—1)(p-1)

=16.76
16

=105

F. Hitung Kelompok =KTK
KTG

=3.97
10.28

=3.79

F. Hitung Perlakuan =KTP
KTG

=10.28
1.05

=081

50
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Lampiran 5. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari

ke 14 (cm)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 7.94 3.97 3.79" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 82.22 10.28 9.81" 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 16.76 1.05
Tota 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTIG x100%
X
= V1.05 x 100%
11.10
=0.22
KTG
BNJ0.05=q (F. dbg) x .
1 05
=q(8.16) x
3
=5.03x 0.59

=297
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Lampiran 6. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB mix
dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 21 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 10.38 12.48 11.08 33.93 11.31
F1 12.33 16.63 12.48 41.43 13.81
F2 16.75 15.63 17.88 50.25 16.75
F3 12.73 11.78 16.20 40.70 13.57
F4 16.98 17.38 17.03 51.38 17.13
F5 11.80 13.48 12.93 38.20 12.73
F6 15.25 17.45 19.98 52.68 17.56
F7 11.28 10.00 12.10 33.38 11.13
F8 14.93 17.95 19.03 51.90 17.30
Jumlah 122.40 132.75 138.68 393.83 131.28
Rata-rata 13.60 14.75 15.41 14.59

Lampiran 7. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari

ke 21 (cm)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 15.08 754 3.30™ 3.63
Perlakuan (n-1) 8 165.38 20.67 9.06" 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 36.52 2.28
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
=  2.28 x 100%
14.59
=10.36
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
2.28

=q (8. 16) x =

=5.03x0.87

=439
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Lampiran 8. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB mix
dan kalium terhadap tinggi tanaman hari ke 28 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 11.88 12.83 11.38 36.08 12.03
F1 13.55 24.38 16.90 54.83 18.28
F2 20.60 18.03 25.05 63.68 21.23
F3 17.05 14.95 19.40 51.40 17.13
F4 18.30 21.08 21.25 60.63 20.21
F5 13.25 15.10 16.50 44.85 14.95
F6 15.68 20.75 26.70 63.13 21.04
F7 12.25 12.20 15.25 39.70 13.23
F8 15.38 20.13 23.85 59.35 19.78
Jumlah 137.93 159.43 176.28 473.63 157.88
Rata-rata 15.33 17.71 19.59 17.54

Lampiran 9. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai

konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap tinggi tanaman hari

ke 28 (cm)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 82.11 41.05 507" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 283.11 35.39 437" 2.59
Gdat (r-1)(n-1) 16 129.46 8.09
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
= ~ 8.09 x 100%
17.54
=16.22
KTG

BNJ0.05= q (F. dbg) x

-

809
=q (8. 16) x

ﬁ

=5.03x 1.64

=8.26



Lampiran 10. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 7 (helai)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 5.75 6.00 5.25 17.00 5.67
F1 5.25 6.00 5.75 17.00 5.67
F2 5.75 6.75 6.00 18.50 6.17
F3 6.00 6.50 6.75 19.25 6.42
F4 6.50 6.00 6.25 18.75 6.25
F5 5.50 6.25 6.50 18.25 6.08
F6 5.75 6.75 6.75 19.25 6.42
F7 5.75 5.50 5.50 16.75 5.58
F8 6.00 6.25 6.50 18.75 6.25
Jumlah 52.25 56.00 55.25 163.50 54.50
Rata-rata 5.81 6.22 6.14 6.06

Lampiran 11. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke

7 (helai)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 0.88 0.44 3.43" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 2.63 0.33 257" 2.59
Gdat (r-1)(n-1) 16 2.04 0.13
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
= 7 0.13 x 100%
6.06
=5.90
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
0.13

=q (8. 16) x =

=5.03x0.21

=104
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Lampiran 12. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 14 (helai)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 6.50 6.25 6.50 19.25 6.42
F1 6.25 5.75 6.25 18.25 6.08
F2 6.00 6.75 6.25 19.00 6.33
F3 6.50 6.50 6.75 19.75 6.58
F4 7.00 6.25 6.50 19.75 6.58
F5 6.00 6.50 6.25 18.75 6.25
F6 6.25 6.75 7.00 20.00 6.67
F7 6.00 5.50 5.75 17.25 5.75
F8 6.00 6.25 6.50 18.75 6.25
Jumlah 56.50 56.50 57.75 170.75 56.92
Rata-rata 6.28 6.28 6.42 6.32

Lampiran 13. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke

14 (helai)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 0.12 0.06 0.67™ 3.63
Perlakuan (n-1) 8 1.98 0.25 2.86™ 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 1.38 0.09
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
= ~ 0.09 x 100%
6.32
=4.65
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
0 09

=q (8. 16) x —~

=5.03x0.17

=0.85
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Lampiran 14. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 21 (helai)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 7,50 6,00 6,25 19,75 6,58
F1 6,50 7,00 5,50 19,00 6,33
F2 7,00 6,50 7,75 21,25 7,08
F3 6,50 6,50 7,25 20,25 6,75
F4 7,50 7,25 7,25 22,00 7,33
F5 7,00 6,75 6,50 20,25 6,75
F6 7,75 7,75 7,75 23,25 7,75
F7 6,75 5,25 5,75 17,75 5,92
F8 7,25 7,00 7,50 21,75 7,25
Jumlah 63,75 60,00 61,50 185,25 61,75
Rata-rata 7,08 6,67 6,83 6,86

Lampiran 15. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke

21 (hela)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 0,79 0,40 1,48 3,63
Perlakuan (n-1) 8 7,46 0,93 3,48 2,59
Galat (r-1)(n-1) 16 4,29 0,27
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
= 7 0.27 x 100%
6.86
=755
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
0.27

=q (8. 16) x Y

=5.03x0.30

=150
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Lampiran 16. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke 28 (helai)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 7.50 6.50 7.00 21.00 7.00
F1 7.50 9.00 7.00 23.50 7.83
F2 9.00 8.75 10.25 28.00 9.33
F3 8.25 7.25 8.50 24.00 8.00
F4 9.75 9.75 9.50 29.00 9.67
F5 1.75 1.75 8.00 23.50 7.83
F6 8.50 9.00 11.75 29.25 9.75
F7 7.25 6.50 8.00 21.75 7.25
F8 8.25 9.00 10.50 27.75 9.25
Jumlah 73.75 73.50 80.50 227.75 75.92
Rata-rata 8.19 8.17 8.94 8.44

Lampiran 17. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap jumlah daun hari ke

28 (helai)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 3.50 1.75 2.48™ 3.63
Perlakuan (n-1) 8 27.28 341 483" 2.59
Gdat (r-1)(n-1) 16 11.29 0.71
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x100%
X
= 7 0.71 x 100%
8.44
=9.96
KTG

BNJ0.05= q (F. dbg) x —

0.71
=q(8.16) x [—

Wl

=5.03x0.48

=244
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Lampiran 18. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap uas daun (cm?)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 72,99 89,57 84,60 247,16 82,39
F1 121,42 120,10 116,11 357,63 119,21
F2 157,03 148,18 152,61 457,82 152,61
F3 121,33 135,55 142,65 399,53 133,18
F4 154,27 174,17 199,05 527,49 175,83
F5 122,28 122,28 135,55 380,10 126,70
F6 166,54 141,33 175,83 483,70 161,23
F7 124,74 130,05 147,96 402,75 134,25
F8 280,89 279,78 296,37 857,03 285,68
Jumlah 1321,48 1341,00 1450,73 411321 1371,07
Rata-rata 146,83 149,00 161,19 152,34

Lampiran 19. Hasil

analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai

konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap luas daun (cm?)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 1078.89 539.45 544" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 77259.32 9657.42 97.40" 2.59
Gdat (r-1)(n-1) 16  1586.36 99.15
Tota 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x 100%
X
= 1 99.15 x 100%
152.34
=6.54

KTG

BNJ0.05= q (F. dbg) x ’T
99.15
=q (8. 16) x /T

=5.03x5.75

=28.92
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Lampiran 20. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB
mix dan kalium terhadap berat basah (Q)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3

FO 16.73 16.95 16.40 50.08 16.69

F1 91.08 95.40 95.73 282.20 94.07

F2 145.23 145.08 147.53 437.83 145.94

F3 117.58 118.45 119.45 355.48 118.49

F4 161.10 160.60 166.70 488.40 162.80

F5 94.35 95.78 95.55 285.68 95.23

F6 147.10 146.95 148.53 442.58 147.53

F7 119.83 121.73 120.73 362.28 120.76

F8 167.60 169.78 168.43 505.80 168.60
Jumlah 1.060.58 1.070.70  1.079.03 3.210.30  1.070.10

Rata-rata 117.84 118.97 119.89 118.90

Lampiran 21. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap berat basah (g)

SK Db JK

KT

F-Hit

F-Tabel

Kelompok (r-1) 2 18.97
Perlakuan (n-1) 8 52725.92
Galat (r-1)(n-1) 16 30.03

9.49
6590.74
1.88

505"
3511.01"

3.63
2.59

Tota 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata

VKTG x 100%
X
1.88 x 100%

118.90
=115

KK

KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x

]

188

=q (8. 16) x =

=5.03x0.79

=3.98
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Lampiran 22. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap berat kering (Q)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 117 1.19 1.15 351 1.17
F1 7.29 7.63 7.66 22.58 7.53
F2 11.62 11.61 11.80 35.03 11.68
F3 8.23 8.29 8.36 24.88 8.29
F4 12.89 12.85 13.34 39.07 13.02
F5 7.55 7.66 7.64 22.85 7.62
F6 11.77 11.76 11.88 35.41 11.80
F7 8.39 8.52 8.45 25.36 8.45
F8 13.07 13.24 13.14 39.45 13.15
Jumlah 81.97 82.75 83.42 248.13 82.71
Rata-rata 9.11 9.19 9.27 9.19

Lampiran 23. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap berat kering (g)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 0.12 0.06 492" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 342.96 42.87 3603.98 " 2.59
Gdat (r-1)(n-1) 16 0.19 0.01
Tota 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x 100%
X
=+ 0.01 x 100%
9.19
=1.19
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
O 01
=q (8. 16) x =
=5.03x 0.06

=0.32
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Lampiran 24. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB
mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 7 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 3.40 4.40 3.63 11.43 381
F1 2.73 3.30 2.58 8.60 2.87
F2 2.38 2.55 2.48 7.40 2.47
F3 3.40 3.35 4.50 11.25 3.75
F4 3.18 4.05 3.28 10.50 3.50
F5 2.55 2.70 2.80 8.05 2.68
F6 3.35 3.20 4.53 11.08 3.69
F7 2.65 2.35 2.08 7.08 2.36
F8 3.43 2.65 3.73 9.80 3.27
Jumlah 27.05 28.55 29.58 85.18 28.39
Rata-rata 3.01 3.17 3.29 3.15

Lampiran 25. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari

ke 7 (cm)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 0.36 0.18 0.78" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 7.84 0.98 427" 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 3.67 0.23
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x 100%
X
= 7 0.23 x 100%
3.15
=15.18
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
0.23

=q (8. 16) x 5

=5.03x0.28

=139
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Lampiran 26. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB
mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 14 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 13.40 13.50 12.30 39.20 13.07
F1 3.73 6.85 4.68 15.25 5.08
F2 7.83 11.40 8.50 27.73 9.24
F3 5.38 6.25 8.85 20.48 6.83
F4 6.88 0.88 7.03 23.78 7.93
F5 5.43 5.78 5.48 16.68 5.56
F6 12.35 11.73 12.93 37.00 12.33
F7 6.75 6.58 6.50 19.83 6.61
F8 8.73 9.50 9.25 27.48 9.16
Jumlah 70.45 81.45 75.50 227.40 75.80
Rata-rata 7.83 9.05 8.39 8.42

Lampiran 27. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari

ke 14
SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 6.74 3.37 271" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 190.56 23.82 19.17" 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 19.88 1.24
Total 26
Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x 100%
X
=  1.24 x 100%
8.42
=1324
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
1.24
=q (8. 16) x =
=5.03x 0.64

=324
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Lampiran 28. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB
mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 21 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 21.43 19.38 22.23 63.03 21.01
F1 14.08 17.45 14.30 45.83 15.28
F2 16.60 18.63 21.48 56.70 18.90
F3 12.70 13.95 12.40 39.05 13.02
F4 16.48 16.50 13.50 46.48 15.49
F5 11.40 10.75 15.50 37.65 12.55
F6 19.90 21.53 22.75 64.18 21.39
F7 13.90 12.45 14.50 40.85 13.62
F8 17.98 19.58 18.20 55.75 18.58
Jumlah 144.45 150.20 154.85 449.50 149.83
Rata-rata 16.05 16.69 17.21 16.65

Lampiran 29. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari

ke 21
SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 6.03 3.02 1.05™" 3.63
Perlakuan (n-1) 8 27817 34.77 12.15" 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 45.78 2.86
Total 26
Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x 100%
X
=  2.86 x 100%
16.65
=10.16
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
2. 86
=q (8. 16) x =
=5.03x0.98

=491
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Lampiran 30. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB

mix dan kalium terhadap panjang akar hari ke 28 (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 23.85 23.95 23.65 71.45 23.82
F1 22.05 21.80 19.13 62.98 20.99
F2 22.55 22.58 23.93 69.05 23.02
F3 15.33 15.13 15.20 45.65 15.22
F4 13.33 16.70 17.73 47.75 15.92
F5 15.98 15.23 15.95 47.15 15.72
F6 23.78 23.78 23.88 71.43 23.81
F7 15.28 15.63 16.28 47.18 15.73
F8 22.58 22.15 24.35 69.08 23.03
Jumlah 174.70 176.93 180.08 531.70 177.23
Rata-rata 19.41 19.66 20.01 19.69

Lampiran 31. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap panjang akar hari

ke 28 (cm)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel
Kelompok (r-1) 2 1.62 0.81 0.68™ 3.63
Perlakuan (n-1) 8 370.89 46.36 38.73" 2.59
Galat (r-1)(n-1) 16 19.15 1.20
Total 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata
KK = VKTG x 100%
X
=~ 1.20 x 100%
19.69
=556
KTG
BNJ0.05= q (F. dbg) x .
1.20
=q (8. 16) x 5
=5.03x 0.63

=3.18
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Lampiran 32. Pengamatan pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB
mix dan kalium terhadap volume akar (ml)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
FO 4,28 4,78 5,00 14,05 4,68
F1 3,25 3,55 3,40 10,20 3,40
F2 5,53 5,20 5,23 15,95 5,32
F3 3,33 3,18 3,20 9,70 3,23
F4 4,20 4,48 4,93 13,60 4,53
F5 3,15 3,05 3,63 9,83 3,28
F6 5,08 5,25 5,73 16,05 5,35
F7 3,20 3,10 3,63 9,93 331
F8 5,30 5,33 5,35 15,98 5,33
Jumlah 37,30 37,90 40,08 115,28 38,43
Rata-rata 4,14 4,21 4,45 4,27

Lampiran 32. Hasil analisis keragaman pada pengaruh perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk AB mix dan kalium terhadap volume akar (ml)

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel

Kelompok (r-1) 2 0,47 0,24 4,96 3,63
Perlakuan (n-1) 8 22,08 2,76 57,77 2,59
Galat (r-1)(n-1) 16 0,76 0,05

Tota 26

Keterangan :
tn = berpengaruh tidak nyata
n = berpengaruh nyata

N KTG X 100%

KK

><

v 0.05 x 100%

2
2

p
\l

=5

=

7‘1
C)

T
BNJ0.05= q (F. dbg) x

]

=q (8. 16) x

O
WO
65}

=5.03x0.13

=0.63
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